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Higi came home one day from his garden feeling very disheartened. His crops of corn and sweet potatoes were looking poorly. He wondered whether it was time to open up a new piece of land.



Suatu hari, Pak Higi kembali ke rumah dari kebunnya dengan berbagai macam perasaan yang tidak menentu. Panen jagung dan ubi jalar kelihatannya kurang baik. Dia berpikir apakah ada waktu yang tepat untuk membuka ladang baru.
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He voiced his thoughts to his wife. She said, ”It has only been three years since you planted that garden.”  He agreed and said, ”Just thinking about it makes me tired already. There’s so much work.”



Dia mengungkapkan pikirannya untuk istrinya. Kata istrinya, ”Baru tiga tahun kamu menanami kebun itu.” Dia mengiakan dan berkata, ”Coba bayangkan kebun itu sudah membuat saya begitu capek. Terlalu banyak pekerjaan.”
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She said, ”Why not use fertilizers?” He said that fertilizers cost money which they could not afford. Besides, he had listened to a radio broadcast on farming which said that modern fertilizers were bad for the soil.



Kata istrinya, ”Mengapa tidak menggunakan pupuk?” Suaminya berkata bahwa pupuk memakan biaya dimana mereka tidak akan mampu membelinya. Disamping itu, dia sudah mendengar siaran radio tentang perkebunan yang menyatakan bahwa pupuk modern buruk bagi tanah.
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As they were talking, a voice from the fence called to them. ”Are you both coming to the workshop on making compost at the school?” It was their headman, Niko. ”Do we have to pay to attend?” asked Higi.



Sementara mereka bercakap-cakap dari pagar terdengar suara yang memanggil mereka, ”Apakah kalian berdua akan datang ke lokakarya pembuatan kompos di sekolah?” Itu adalah kepala desa mereka, Pak Niko. ”Apakah kami membayar untuk dapat hadir?” tanya Pak Higi.
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Niko said that it was free but there was a book on compost-making and gardening which they might want buy. It cost the same as a package of cigarettes. Higi laughed. That was fine. He could afford that.



Pak Niko berkata bahwa lokakarya itu bebas, tetapi di sana ada buku tentang pembuatan kompos di mana mereka dapat membelinya. Harganya sama dengan sebungkus rokok. Pak Higi tertawa. Itu baik. Dia akan mampu membelinya.
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Niko said that one of the villages had already tried it out and it was working very well. They had seen good results from their crops. Higi’s wife said, ”Yes, we’ll be there.”



Pak Niko berkata bahwa salah satu desa sudah mencoba dan kompos itu bekerja dengan baik. Mereka sudah menikmati hasil yang baik dari panen mereka. Istri Pak Higi berkata, ”Ya, kami akan ke sana.”
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On the day of the workshop, the small school was buzzing with voices. A banner was hung across the front of the school announcing the event. The team that was holding the workshop was there talking to Niko.



Pada hari diadakannya lokakarya, sebuah sekolah kecil itu bising oleh suara-suara. Di depan sekolah digantung spanduk yang memberitahukan acara tersebut. Tim pengajar dalam lokakarya itu sudah tiba dan sedang berbicara dengan Pak Niko.
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Among them was a foreigner. He was a familiar figure on the island but Higi did not know him. He smiled at them and said that he was glad that they could come. Higi had heard that he was helping the villages with other livelihood projects as well.



Di antara mereka ada seorang asing. Dia sudah biasa dilihat di pulau tetapi Pak Higi tidak mengenal dia. Dia tersenyum pada mereka dan berkata dia sangat senang karena mereka dapat datang. Pak Higi sudah mendengar bahwa dia menolong penduduk dengan proyek mata pencaharian lain dengan baik.
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The school bell sounded, calling the people to gather inside one of the rooms. The team told them how compost would enrich their poor soil and give them good harvests. Higi listened attentively.



Lonceng sekolah berbunyi, memanggil orang-orang kampung untuk berkumpul di dalam satu ruangan. Tim pengajar dalam lokakarya itu mengatakan pada mereka bagaimana kompos dapat menyuburkan tanah mereka yang tandus dan memberikan hasil panen yang baik. Pak Higi mendengar dengan penuh perhatian.














10






















They heard that yellowish and reddish soil needed compost to counteract the acidity in it. The speaker asked the villagers whether their gardens were producing well. Many, including Higi, shook their heads.



Mereka mendengar bahwa tanah yang kekuning-kekuningan dan kemerah-merahan membutuhkan kompos untuk menetralkan keasaman di dalamnya. Pembicara menanyakan orang-orang kampung apakah kebun mereka berhasil baik. Banyak yang menggelengkan kepala termasuk Pak Higi.
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He asked them what they did when the soil in their gardens became poor. They said that they would open new land. He asked them to consider using compost to sustain their land.



Dia menanyai mereka apa yang mereka lakukan ketika tanah di kebun-kebun mereka menjadi tandus. Mereka berkata bahwa mereka akan membuka lahan baru. Dia menyarankan mereka agar  mempertimbangkan penggunaan kompos yang dapat menyuburkan tanah mereka.
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They spent the rest of the day helping to gather the materials to make the compost and to choose the site of the compost heap. They chose a corner of the school garden which was level and dry.



Mereka menggunakan waktu yang berikut itu untuk membantu mengumpulkan bahan-bahan yang tepat untuk pembuatan kompos. Mereka memilih bagian sudut kebun sekolah yang datar dan kering.
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Two zinc sheets were donated by Niko. They laid them on the ground and cut pieces of bamboo and leaf stalks of the sago palm to put up an open shed for the compost heap.





 lembar seng disumbangkan oleh Pak Niko. Mereka meletakkannya di atas tanah dan memotong potongan bambu dan tangkai daun sagu guna membangun sebuah bangsal untuk timbunan kompos.
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They made a roof from the sago leaves and it was such great fun working togther as a group that they did not notice the time passing. In no time the work was done. Then the team showed them how to make the compost.



Yang lainnya membuat atap dari daun sagu dan itu merupakan pekerjaan yang menyenangkan di dalam kelompok sehingga tanpa disadari waktu telah berlalu. Dalam waktu singkat pekerjaan telah selesai. Kemudian ditunjukkan kepada mereka bagaimana caranya membuat kompos.
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They put the rectangular box that they had made on the floor. It had no bottom and was 1.5 m long and 1 m wide. It was only 20 cm deep. This box was for holding the plant materials in as they built up the heap.



Mereka meletakkan kotak papan panjang yang mereka sudah buat di lantai. Kotak itu tidak mempunyai dasar dan panjangnya 1,5 m dan lebarnya 1 m. Dalamnya hanya 20 cm. Kotak ini gunanya untuk menahan bahan kompos di dalamnya di saat mereka membuat timbunan.














16






















For the first layer, they put in dried leaves and grass, dried corn stalks with the leaves. These were cut into small pieces to allow them to decompose faster. Sawdust was put in too. This was filled up to 5-10 cm deep and then water was sprinkled over it.



Untuk lapisan pertama, mereka memasukkan daun dan rumput-rumput kering dan batang jagung dan daun-daunnya yang kering. Semuanya dipotong-potong dan dibiarkan agar cepat menjadi busuk. Serbuk gergaji juga dimasukkan. Diisi hingga 5 sampai 10 cm dalamnya. Kemudian diperciki air di atasnya.
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Then they covered that with a layer of lime and ash from the kitchen. The team said that they could also use animal dung. Then the second layer was built up. This was made up of green leaves which were high in nitrogen.



Lalu mereka menutupinya dengan lapisan kapur dan abu dari dapur. Kemudian para pengajar itu berkata bahwa mereka juga dapat menggunakan pupuk kandang. Kemudian lapisan kedua dibuat. Lapisan kedua itu dibuat dari dedaunan hijau yang mengandung nitrogen tinggi.
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This second layer was 15 cm deep and was also sprinkled with water to dampen it and then covered with kitchen ash and lime. The team said that the layer could be up to 20 cm deep.



apisan kedua ini dalamnya 15 cm dan juga diperciki dengan air untuk melembabkannya dan ditutupi dangan abu dapur dan kapur. Para pengajar itu berkata bahwa lapisan kedua dapat dibuat sampai 20 cm dalamnya.
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Then they lifted the box 3/4 way up and put in the third layer which was similar to the first. It was sprinkled with water and covered with ash and lime again. This alternate process was repeated till the compost heap was about 1.5 m high.



Kemudian mereka menaikkan kotak 3/4 terisi itu dan memasukan lapisan ketiga yang sama dengan lapisan pertama. Kemudian diperciki dengan air dan ditutupi dengan abu dapur dan kapur lagi. Proses pergantian ini diulangi hingga tumpukan kompos kira-kira 1,5 m tingginya.
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It shoud not be allowed to dry up or become too wet. To find out, they could push a stick into the center of the heap. If the stick was dry, then it needed more water. If the heap began to smell, then it was too wet.



Tidak boleh terlalu kering atau terlalu basah. Untuk mengetahuinya, mereka dapat menekan tongkat ke pusat tumpukan itu. Jika tongkat itu kering, maka kompos membutuhkan air. Jika tumpukan itu mulai berbau, itu tandanya terlalu basah.
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The compost also had to be turned, top to bottom, and inside out so that the materials could decompose evenly. This could be done by transfering the compost from the heap into the empty box and then build it up again like before.



Kompos juga harus dibalik, dari atas ke dasar, dalam ke luar sehingga bahan-bahan itu dapat membusuk dengan baik. Hal ini dapat dilakukan dengan jalan memindahkan kompos dari tumpukan ke dalam kotak kosong dan kemudian dibangun seperti sebelumnya.
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Nothing was to be added to the compost while it was decomposing. The process would take 3-4 weeks. The compost is then ready to be used. Its colour should be like rich, dark earth without any smell.



Tidak boleh menambahkan sesuatu ke dalam kompos sementara sedang terjadi proses pembusukan. Proses pembusukan akan memakan waktu 3-4 minggu. Kemudian kompos itu siap untuk digunakan. Warnanya harus seperti tanah hitam tanpa bau apapun.
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 At the end of the workshop, they put up a roster for the villagers to take care of the compost heap. Higi and his wife felt that it was time well spent. They would make their own compost heaps.



Pada akhir seminar itu, mereka mengatur jadwal kerja bagi orang-orang kampung untuk memperhatikan tumpukan kompos itu. Pak Higi dan istrinya merasa ini adalah kesempatan yang sangat berguna. Mereka akan membuat tumpukan kompos untuk mereka sendiri.
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As they walked home, they decided to make two compost heaps, one at home and another in their garden. Higi also bought the book to refer to, just in case. The workshop was very timely, they thought.



Sementara mereka berjalan ke rumah, mereka memutuskan untuk membuat dua tumpukan kompos, satu di rumah dan yang lainnya di kebun mereka. Pak Higi juga membeli buku yang berkenaan dengan bagian itu. Lokakarya ini benar-benar amat berguna pikir mereka.
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